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SUMMARY 

AGUNG SADEWO. Work Posture Analysis Using Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) Method In The Process Of Drying Crackers In the Village Of 

Tanjung Pering Ogan Ilir Regency (Supervised by FARRY APRILIANO 

HASKARI S.TP., M.SI. and Dr. Ir. HERSYAMSI, M.Agr). 

 

Drying crackers is one of the steps in the process of making crackers which is 

done manually. In the process of drying crackers, there are activities such as 

lifting steamed crackers, arranging wet crackers and drying crackers at the 

drying station. The purpose of this study was to analyze body posture when drying 

crackers and work risks based on scores. The method used was the Ergonomic 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. From the results of the study, 

there were 8 posture change activities, namely the posture of lifting the cracker 

steamer resulting in a score of 6 with a moderate level of risk, the posture 

carrying the cracker steaming score of 11 with a very high risk level, the posture 

of moving the crackers in the shells and the posture of arranging crackers 

resulted in a score of 3 with low level of risk, the posture of bringing crackers to 

drying resulted in a score of 7 with a moderate level of risk, the posture of putting 

shells in the dryer resulted in a score of 8 with a high level of risk, the posture of 

turning the shells in drying resulted in a score of 4 with a moderate level of risk, 

and the posture of drying crackers resulted in a score of 2 with low level of risk . 

Energy consumption of cracker making workers was 4.92 Kcal minute. 

Meanwhile, the consumption of cracker making workers was 7.61 Kcal per 

minute. Complaints experienced in each process carried out by workers were 

different based on the results of the Nordic Body Map questionnaire. 

 

Key Word : Ergonomic, Energy consumption, Nordic body map, Drying, Work 

posture, REBA.  
 

 

 

 

 

 



                                                                                                                            

 

RINGKASAN 

AGUNG SADEWO. Analisis Postur Kerja Menggunakan Metode Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) Pada Proses Penjemuran Kerupuk Di Desa 

Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO 

HASKARI S.TP., M.SI. dan Dr. Ir. HERSYAMSI, M.Agr.). 

 

Penjemuran kerupuk merupakan salah satu langkah dalam proses pembuatan 

kerupuk yang dilakukan secara manual. Dalam proses penjemuran kerupuk 

terdapat aktivitas seperti mengangkat kerupuk yang telah dikukus, menyusun 

kerupuk basah dan menjemur kerupuk di stasiun penjemuran. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis postur tubuh pada saat melakukan penjemuran 

kerupuk dan risiko kerja yang berdasarkan skor. Metode yang digunakan adalah 

metode Ergonomi Rapid Entire Body Assessment (REBA). Dari hasil penelitian, 

terdapat 8 aktivitas perubahan postur yaitu postur mengangkat kukusan kerupuk 

menghasilkan skor 6 dengan tingkat risiko sedang, pada postur membawa 

kukusan kerupuk skor yang dihasilkan 11 dengan tingkat risiko sangat tinggi, 

postur memindahkan kerupuk di kerang dan postur menyusun kerupuk 

menghasilkan skor 3 dengan tingkat risiko rendah, postur membawa kerupuk ke 

penjemuran menghasilkan skor 7 dengan tingkat risiko sedang, postur meletakkan 

kerang di penjemuran menghasilkan skor 8 dengan tingkat risiko tinggi, postur 

membalikkan kerang di penjemuran menghasilkan skor 4 dengan tingkat risiko 

sedang, dan postur menjemur kerupuk menghasilkan skor 2 dengan tingkat risiko 

rendah. Konsumsi energi pada pekerja penyusun kerupuk sebesar 4,92 

Kkal/menit. Sedangkan konsumsi pekerja penyusun kerupuk sebesar 7,61 Kkal/ 

menit. Keluhan yang dialami pada setiap proses yang dilakukan pekerja berbeda-

beda berdasarkan hasil dari kuesioner Nordic Body Map. 

 

Kata Kunci : Ergonomi, Konsumsi energi, Nordic Body Map, Penjemuran, Postur 

kerja, REBA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk sempurna tetapi memiliki beberapa 

keterbatasan sehingga dibutuhkan kemampuan untuk memanfaatkan kelebihan 

dan menganalisis keterbatasan manusia baik secara fisiologi maka dari itu 

dibutuhkan  ilmu ergonomi yang merupakan suatu cabang disiplin ilmu yang 

mempelajari dan membahas mengenai kemampuan baik fisiologi maupun 

psikologi  dalam keterbatasan kemampuan manusia  (Dewi, 2017). Ergonomi 

digunakan untuk menganalisis dan mengamati proses suatu pekerjaan sehingga 

apabila pekerjaan tersebut dapat merugikan pekerja maka ergonomi dapat 

merancang suatu sistem bekerja dengan efektif ergonomika diartikan juga sebagai 

ilmu yang berkaitan dengan kenyamanan dalam bekerja (Hasimjaya et al., 2017). 

 Kerupuk merupakan salah satu makanan olahan tepung dan ikan yang 

digemari masyarakat indonesia kerupuk uyel merupakan kerupuk putih yang 

mudah dipasarkan dan merupakan salah satu usaha di desa Tanjung pering 

(Listijorini et al., 2016). Dalam pembuatan kerupuk dilakukan proses penjemuran 

pada proses tersebut terdapat langkah-langkah seperti mengangkat kerupuk yang 

telah dikukus, menyusun kerupuk basah dan menjemur kerupuk di stasiun 

penjemuran (Hasibuan et al., 2014).   

 Postur kerja merupakan penentu dalam menganalisis pada bagian ini 

postur tubuh seperti batang tubuh, leher, lengan bawah, lengan atas, telapak 

tangan dan postur lutut akan membentuk sudut yang dapat diukur menggunakan 

metode Rapid entire body assessment (REBA) (Sulaiman dan Sari, 2016). Pada 

penjemuran ini postur tubuh saat menjemur akan diamati dan dilakukan analisa 

sudut untuk mengetahui sudut postur tubuh pada saat melakukan kegiatan proses 

penjemuran kerupuk dan diberi skor berdasarkan metode reba. Antropometri 

digunakan untuk mengukur dimensi tubuh pada manusia antropometri merupakan 

data yang digunakan dalam bidang ergonomika (Wijaya et al., 2016). Pengukuran 

antropometri meliputi segala aspek bagian tubuh seperti kepala, bahu, tangan, 

paha, kaki hingga telapak tangan dan posisi pergelanggan  kaki sedangkan 
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antropometri merupakan salah satu metode yang dilakukan dalam penelitian 

ergonomika untuk mengambil data dimensi tubuh manusia dalam antropometri 

terdapat beberapa pengukuran dimensi tubuh (Zetli et al., 2019).  

 Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) diperkenalkan oleh Dr. 

Lynn McAtamney dan Dr. Sue Hignett  pada tahun 1995. Dengan menggunakan 

metode REBA dapat menilai postur seorang pekerja secara tepat. Metode rapid 

entire body assessment  adalah metode yang mengambil data postur kerja mulai 

dari  batang tubuh, leher, lengan sampai  kaki (Highnett dan Mc Atamney, 1999). 

Pada metode rapid entire body assessment terdapat dua tabel penilaian tabel A 

merupakan tabel penilaian yang mengukur sudut leher, batang tubuh atau 

punggung, kaki dan beban yang diangkat sedangkan penilaian tabel B meliputi 

lengan bawah, lengan atas, posisi tangan, genggaman dan aktivitas. metode reba 

digunakan lebih tepat dikarenakan merupakan metode yang dapat menilai seluruh 

anggota tubuh pada saat aktivitas manusia (Hamdy dan Syamzalisman, 2018). 

Metode Rapid entire body assessment menggunakan tabel penilaian sudut  untuk 

mendapatkan skor perlu mengukur sudut  terlebih dahulu. Adapun Kelebihan pada 

saat menggunakan metode Reba adalah bahwa metode ini dapat mengukur hampir 

seluruh bagian tubuh pada saat bekerja dan terdapat tabel skor yang akan menilai 

risiko  pada saat bekerja (Mei dan Tambun, 2019). 

 

1.2. Tujuan 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis postur tubuh pada 

saat melakukan penjemuran kerupuk dan risiko kerja yang berdasarkan skor 

dengan menggunakan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA).  
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